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DAFTAR ISTILAH 

Acoustic Impedance 

 Acoustic Impedance atau impedansi akustik didefinisikan sebagai 

kemampuan batuan untuk melewatkan gelombang seismik yang 

melaluinya. Secara fisik, merupakan produk perkalian antara 

kecepatan gelombang kompresi dengan densitas batuan. 

Convolution 

 Convolution atau konvolusi didefinisikan sebagai cara untuk 

menkombinasikan dua buah deret angka yang menghasilkan deret 

angka yang ketiga. Di dalam seismik deret angka tersebut berupa 

wavelet, reflektivitas bumi dan rekaman seismik. Secara matematika, 

konvolusi adalah integral yang mencerminkan jumlah lingkupan dari 

sebuah fungsi a yang digeser atas fungsi b sehingga menghasilkan 

fungsi c. konvolusi dilambangkan dengan asterisk (*). 

Deconvolution 

 Deconvolution atau dekonvolusi adalah proses pengolahan data 

seismik yang bertujuan untuk meningkatkan resolusi vertikal dengan 

cara mengkompresi wavelet seismik. Dekonvolusi dilakukan dengan 

melakukan konvolusi antara data seismik dengan sebuah filter yang 

dikenal dengan Wiener Filter. 

Linear Programming (LP) 

 Linear Programming (LP) merupakan model matematika norm-L1 

yang digunakan untuk menghasilkan solusi dekonvolusi pada tras 

seismik. 

Noise 
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 Noise adalah gelombang yang tidak dikehendaki dalam sebuah 

rekaman seismik. Terbagi menjadi dua kelompok yaitu noise koheren 

(ground roll, gelombang langsung, noise kabel, tegangan listrik, dan 

multiple) dan noise acak (gelombang laut, angin, dan kendaraan yang 

lewat saat rekaman). 

 

Probabilistic Neural Network (PNN) 

 Probabilistic Neural Network (PNN) merupakan salah satu teknik 

optimasi non-linear pada metode Artificial Neural Networks (AAN). 

Teknik PNN digunakan untuk memprediski parameter yang 

diinginkan dari data sumur. 

Reflectivity 

 Reflectivity atau reflektifitas adalah kontras impedansi akustik pada 

batas lapisan batuan yang satu dengan yang lainnya. Reflektifitas 

biasanya ditampilkan pada jarak sumber-penerima sama dengan nol. 

Seismic Trace 

 Seismic Trace atau tras seismik adalah data seismik yang terekam oleh 

satu perekam (geophone). Tras seismik mencerminkan respon dari 

medan gelombang elastik terhadap kontras impedansi akustik 

(reflektivitas) pada batas lapisan. Secara matematika merupakan 

konvolusi antara wavelet sumber gelombang dengan reflektivitas 

bumi. 

Spike 

 Spike merupakan sifat “kelangsingan” dari sebuah wavelet atau 

gelombang refleksi. Batas perlapisan batuan ditunjukkan oleh 

gelombang yang “gemuk”, sifat gelombang yang “gemuk” disebabkan 

oleh faktor atenuasi, absorbsi. Interpreter menginginkan bentuk 

gelombang selangsing mungkin, idealnya seperti paku (Spike). 

Wavelet 

 Wavelet adalah gelombang mini “pulsa” yang memiliki komponen 

amplitudo, panjang gelombang, frekuensi dan fasa. 
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